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  سبِيلاً أَهدى هو بِمن أَعلَم فَربكُم شاكِلَتِهِ على يعملُ كُلٌّ قُل
 
 

“Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaan 
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui  

siapa yang lebih benar jalannya”.  
 

(al-Isra’ (17): 84)1 

                                                
1 Q.S. Al-Isra’ (17): 48 Al-Qur’an danTerjemahan untuk Wanita: Hilal , hlm. 297 
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ABSTRAK 

NANIK ROFIAH. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas 
X Teknik Kendaraan Ringan (Teknik Kendaraan Ringan) 1 SMK Muhammadiyah 
2 PLayen Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya minat peserta 
didik untuk belajar bahasa Arab khususnya kelas X Teknik Kendaraan Ringan 
(Teknik Kendaraan Ringan) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen.  Rendahnya minat 
belajar tersebut ditunjukkan pada hasil/nilai evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
Proses pembelajaran sudah dilakukan semaksimal mungkin akan tetapi 
kemampuan siswa dalam belajar bahasa Arab masih rendah.  Munculnya problem 
tersebut selain bahasa Arab memang bahasa yang tidak mudah untuk dipelajari 
juga pengaruh dari lingkungan sosial siswa yaitu lingkungan sekolah, masyarakat 
dan keluarga. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
inspirasi/acuan bagaimana menghadapi dan menanggulangi problematika dalam 
pembelajaran bagi para pembaca yang mengalami problematika serupa tentang 
pembelajaran bahasa Arab. 

Objek penelitian ini adalah, pesrta didik kelas X Teknik Kendaraan 
Ringan (Teknik Kendaraan Ringan) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian adalah proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan (Teknik Kendaraan Ringan) 1 SMK Muhammadiyah 2 
Playen  berjalan dengan baik seperti guru berusaha menggunakan metode 
pembelajaran yang telah di kuasai seperti metode ceramah dan metode tanya 
jawab untuk menggali semagat peserta didik. Metode yang telah dilakukan 
dengan sedemikian rupa tetapi belum sepenuhnya bisa menghadapi problematika 
pembelajaran yang ada. Materi pelajaran termasuk pada materi sederhana, akan 
tetapi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (Teknik Kendaraan Ringan) 1 
masih mengalami kesulitan. Problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan (Teknik Kendaraan Ringan) 1 SMK Muhammadiyah 2 
Playen adalah terbatasnya waktu pembelajaran dengan kemampuan siswa yang 
berbeda-beda. Selain itu problematika yang muncul adalah problematika 
linguistik,non linguistik, dan problematika sosiologis. Kemudian yang terakhir 
adalah hasil pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Muhammadiyah 2 Playen belum berhasil, karena peserta didik belum bisa 
menguasai materi pelajaran ditandai dengan hasil nilai ujian belum memenuhi 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

 
Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 gain g ge غ

 fa>‘ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 wa>wu w we و

 h>a> h ha هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya>‘ y ye ي

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

� !"#$% Muta’aqqidain 

ة&!  ‘Iddah 

 

3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه()

 ( +,  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h   /#.) ا-

ا2345 زآ0ة    Zaka>tul-fitri 
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4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah   ,0ه67)

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

  8#9  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 !6:%  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

;2وض   Furu>d 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

<=>6?  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

A@ل   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأ/$>

 <C2=D نE  Lain syakartum  
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8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n ا5"2ان

 Al-Qiya>s ا5"06س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا0.95ء

F.Gا5  Asy-syams 

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى ا245وض

 Ahl as-sunnah   اهI ا95<)

 



 xx 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..................................................  ii 

HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB .................................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI.......................................................  iv 

HALAMAN PERBAIKAN SKRIPSI ...........................................................  v 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI........................................................  viii 

HALAMAN MOTTO...................................................................................  ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN....................................................................  x 

ABSTRAK ..................................................................................................  xi 

ABSTRAK BAHASA ARAB.......................................................................  xii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  xiii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA..................................  xvi 

DAFTAR ISI ................................................................................................  xx 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  xxiii 

BAB I PENDAHULUAN .........................................................................  1 

A.  Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................  4 

C. Tujuan Penelitian......................................................................  5 

D. Kajian Pustaka..........................................................................  6 

E. Landasan Teori .........................................................................  8 

F. Metode Penelitian.....................................................................  22 

G. Sistematika Pembahasan ..........................................................  25 



 xxi 

BAB II  GAMBARAN UMUM SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN....  27 

A. SMK Muhammadiyah 2 Playen ................................................  27 

1. Letak Goegrafis SMK Muhammadiyah 2 Playen.................  27 

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Playen  29 

3. Visi, Misi dan Tujuan ........................................................  32 

4. Struktur Organisasi .............................................................  33 

5. Keadaan Guru dan Karyawan..............................................  34 

6. Keadaan Peserta Didik ........................................................  38 

7. Keadaan Siswa Pada Tahun Ajaran 2013-2014 ...................  39 

8. Sarana dan Prasarana ..........................................................  40 

B. Kegiatan-Kegiatan di SMK Muhammadiyah 2 Playen ..............  42 

1. Kegiatan Pengembangan Diri..............................................  42 

2. Kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)...................  43 

3. Program Budaya Positif ......................................................  44 

4. Kegiatan Keagamaan ..........................................................  44 

5. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) .....................................  47 

6. Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 

(ISMUBA)..........................................................................  48 

7. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran ........................................  50 

8. Struktur ISMUBA SMK Muhammadiyah 2 Playen.............  51 

9. Standar Kelulusan (SKL) ISMUBA ....................................  52 

BAB III ANALISIS HASIL PENELITIAN..................................................  54 

A. Pembelajaran Bahasa Arab .......................................................  54 



 xxii 

1. Proses Pembelajaran ...........................................................  54 

2. Evaluasi Pembelajaran ........................................................  56 

3. Tujuan Pembelajaran ..........................................................  57 

4. Materi Pembelajaran ...........................................................  59 

5. Metode Pembelajaran..........................................................  59 

6. Media Pembelajaran ...........................................................  65 

7. Hasil Belajar .......................................................................  67 

B. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen ....  68 

1. Problem Linguistik .............................................................  69 

2. Problem Non Linguistik......................................................  70 

3. Problem Sosiologis .............................................................  81 

C. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran di Kelas TKR 1 

SMK Muhammadiyah 2 Playen ................................................  88 

1. Memberi Perhatian..............................................................  88 

2. Memberi Penjelasan Berulang-Ulang..................................  88 

3. Memberi Ketegasan ............................................................  89 

BAB VI PENUTUP .....................................................................................  91 

A. Kesimpulan ..............................................................................  91 

B. Saran-Saran ..............................................................................  93 

C. Kata Penutup ............................................................................  95 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................  97 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 xxiii

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 : Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 2 Playen..................  34 

Tabel 2.2 : Keadaan Pengajar SMK Muhammadiyah 2 Playen ....................  35 

Tabel 2.3 : Pendidikan Tenaga Pengajar SMK Muhammadiyah 2 Playen....  36 

Tabel 2.4 : Nama Pengajar dan Mata Pelajaran yang Diampu......................  36 

Tabel 2.5 : Jumlah Pegawai Tata Usaha SMK Muhammadiyah 2 Playen ....  38 

Tabel 2.6 : Kondisi Siswa 4 Tahun Terakhir ...............................................  39 

Tabel 2.7 : Keadaan Pesera Didik Tahun Ajaran 2013/2014........................  40 

Tabel 2.8 : Sarana dan Prasaraa...................................................................  41 

Tabel 2.9 : Struktur Pendidikan ISMUBA...................................................  51 

Tabel 3.1 : Nilai UTS Bahasa Arab Kelas X TKR 1 ....................................  67 

Tabel 3.2 : Keterangan Predikat Nilai .........................................................  68 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Begitu berbicara mengenai pembelajaran bahasa Arab di berbagai 

lembaga pendidikan baik tingkat dasar hingga perguruan tinggi terlintas akan 

adanya berbagai problema dan kendala dalam proses pembelajaranya. Begitu 

banyak karya ilmiah yang membahas hal tersebut baik buku, artikel, skripsi 

dan karya lainnya.1 

Pada dasarnya bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Internasional 

dan telah banyak sumber literature yang menggunakan bahasa Arab. Selain itu 

bahasa Arab juga merupakan bahasa multidimensi yang digunakan para 

cendikiawan untuk menciptakan karyanya di berbagai bidang keilmuan seperti 

sejarah, filsafat, biologi, fisika, sastra dan lain-lain.2 Meskipun bahasa Arab 

telah lama berkembang di Indonesia dan telah diterapkan pada pembelajaran 

tingkat sekolah dasar bahkan tingkat perguruan tinggi baik Swasta maupun 

Negeri, tetapi mempelajari bahasa Arab tidak luput dari suatu problema. 

Di Indonesia dewasa ini, bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai 

bahasa agama Islam saja. Melainkan dipelajari untuk memahami beberapa 

karya-karya para tokoh besar yang menggunakan bahasa Arab.3 Sebagai salah 

                                                
1 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), (Jakarta: P. T. 

Hidakarya Agung, 2003), hlm 21 
2  Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Dari Pendekatan 

Komunitatif ke Komunitatif Kambiumi, (Yogyakarta: BiPA, 2010), hlm 36 
3 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DiVA 

Press, 2012), hlm 19-20 
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satu lembaga pendidikan Islam, SMK Muhammadiyah 2 Playen menjadikan 

bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib. Namun demikian dalam 

pembelajarannya tidak luput dari problema yang menjadi penghambat tujuan 

dari pembelajaran itu sendiri.  

Pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 2 Playen 

khususnya kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 ditujukan agar siswa 

mampu menguasai bahasa Arab secara teori dan praktek untuk komunikasi, 

berinteraksi sosial, menambah khazanah keilmuan dan untuk memperdalam 

ilmu pengetahuan tentang kebahasaan sebagai alat komunikasi. Namun 

demikian, sesuai pengamatan awal di kelas X Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen, pembelajaran bahasa Arab tidak 

luput dari problema. Bahasa Arab masih saja dianggap sebagai salah satu mata 

pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan bagi para peserta didik. 

Bahkan ada yang berasumsi bahasa Arab secara fungsional kurang penting 

adanya lain halnya dengan bahasa Inggris.4 

Tanpa disadari sebenarnya bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat 

dekat dengan kehidupan sosialnya sehari-hari. Dalam rangkaian ibadah 

seorang muslim tidak akan terlepas dari bahasa Arab, sangat tidak lazim 

apabila para peserta didik yang notabennya muslim mempunyai anggapan 

bahwa bahasa Arab itu tidak penting untuk dipelajari. Munculnya anggapan 

mengenai kurang pentingnya bahasa Arab tersebut akan menjadi salah satu 

problematika dalam pembelajaran bahasa Arab dimana peserta didik menjadi 

                                                
4 Observasi pembelajaran bahasa Arab kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK 

Muhammadiyah 2 Playen  pada tanggal  3 September 2013 
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enggan mempelajari bahasa Arab dan akan berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa.  

Dengan adanya fenomena tersebut perlu dibukanya pengetahuan yang 

lebih luas lagi mengenai bahasa Arab, bahwa pada skala makro bahasa Arab 

adalah salah satu bahasa resmi PBB yang digunakan oleh lebih kurang 20 

negara dan merupakan bahasa terbesar di dunia ketiga. Bahkan di Amerika 

misalnya banyak perguruan tinggi yang menjadikan bahasa Arab sebagai mata 

kuliah, termasuk perguruan tinggi Protestan atau Katolik, salah satu contohnya 

adalah Harvad University, universitas Swasta katolik yang paling terpandang 

di dunia yang didirikan oleh para ulama Protestan.5  Gambaran tersebut 

menjadi salah satu penegas bahwa bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari 

sama seperti bahasa Asing lainnya. Selain itu bahasa Arab juga merupakan 

bahasa dari salah satu karya yang monumental yaitu Aturan dalam Ilmu 

Kedokteran karya Ibnu Sina.6 

Pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai karakteristik yang 

dimilikinya, bagi kalangan non Arab memang tidak mudah dan tidak akan 

terlepas dari problematika, karena bahasa Arab bukanlah bahasa Asing yang 

mudah untuk dikuasai dengan karakteristiknya. Oleh karena itu, pembelajaran 

bahasa Arab perlu dibutuhkan adanya ketekunan, keuletan serta motifasi 

belajar yang tinggi. 

 Pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen sudah dilakukan secara optimal 

namun dilihat dari hasil nilai pembelajaran bahasa Arab yang didapatkan 
                                                

5  Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011) hlm 83 

6 Ibid. hlm 83 
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masih dibawah standar kelulusan belajar minimal, hal tersebut merupakan 

suatu masalah yang harus diteliti dan dipecahkan serta bagaimana untuk 

mengatasinya sehingga nantinya hasil yang diperoleh bisa maksimal dan 

sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka peneliti berusaha 

mengungkap masalah yang menjadi problema dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhamadiyah 2 Playen serta upaya untuk mengatasi dan 

mencari solusi dari permasalahan yang di tuangkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul; PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

SISWA KELAS X TKR 1 SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN TAHUN 

AJARAN 2013/2014. 

Penelitian ini dilakukan guna untuk mengungkap problematika yang 

ada pada proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen serta memberikan kontribusi 

pemikiran berupa solusi dari problema pembelajaran yang ada serta memberi 

khazanah keilmuan bagi semua pihak khususnya bagi peneliti. 

 

B. Rumusan masalah 

1. Problem apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas 

X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen? 

2. Bagaimana upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran bahasa 

Arab di kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 

2 Playen? 
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C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen 

b. Untuk mengetahui penghambat atau problem yang dihadapi dalam 

pembelajaran bahasa arab di kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 

1 SMK Muhammadiyah 2 Playen 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

problematika pembelajaran bahasa arab di kelas X Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) 1SMK Muhammadiyah 2 Playen 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk lembaga, agar menambah khasanah keilmuan dan sebagai 

kontribusi pemikiran untuk mengoptimalkan upaya sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab. 

b. Bagi pengembangan di SMK Muhammadiyah 2 Playen sebagai acuan 

dalam rangka memecahkan problematika pembeajaran bahasa Arab 

dan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bahasa Arab 

c. Bagi guru mata pelajaran bahasa Arab diharapkan meningkatkan 

profesionalitasnya dalam pembelajaran bahasa Arab 

d. Bagi pribadi peneliti, sebagai tambahan khasanah keilmuan baru 

khususnya pada pembelajaran bahasa Arab.  
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk pada karya-karya lain 

yang memiliki relevansi dengan topik yang akan ditulis peneliti, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang disusun oleh Ulfah Inayati yang berjudul “Problematika 

Pembelajaran Maharah Al-Kitabah diKelas VII C MTs Negeri Wonosari 

Yogyakarta Tahun Akademik 2010/2011”. Penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Ulfah Inayati terfokus pada pembahasa menganai problematika 

pembelajaran maharah al-kitabah di MTs Negeri Wonosari. Pembelajara 

al-kitabah terdapat dua problematika yaitu, problem linguistik dan 

problem non linguistik.7 

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Arif Suprayinto yang berjudul “ 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Mi Ma’arif Petet Kulon 

Progo Tahun Ajaran 2012/2013 (Tinjauan Metodolgis) penelitian tersebut 

membahas problematika pembelajaran bahasa Arab yang berupa 

metodologi dalam pembelajarannya. Adapun problem yang metodologi 

non linguitik. 8 

a. Problem yang berhubungan dengan guru 

1) Kurangnya penguasaan materi 

2) Kurangnya guru membiasakan para siswa untuk berbahasa Arab  

                                                
7 Ulfah Inayati, “Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah dikelas VII C MTs 

Negeri Wonosari Yogyakarta Tahun Akadmik 2010/2011”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. i, t. d.  

8 Arif Suprayinto “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Mi Ma’arif Petet Kulon 
Progo Tahun Ajaran 2012/2013 (Tinjauan Metodolgis)”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunankalijaga, 2013), hlm, i, t. d.  
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3) Kurangnya penguasaan kelas saat pembelajaran 

b. Problem yang berhubungan dengan metode 

1) Ketidak tahuan guru terhadap metode pembelejaran yang lebih 

variatif 

2) Kurangnya variasi metode saat pembelajaran 

3) Penggunaan metode yang kurang tepet 

c. Problem yang berhubungan dengan siswa 

1) Minimnya pengetahuan siswa mengenai pembelajaran bahasa arab  

2) Rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab 

3) Motivasi siswa yang rendah dalam belajar bahasa Arab 

3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Miss Sareena Pohchaeh yang berjudul “ 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII Madrasah 

Darasat Witya Narathiwat Thailand”. Dalam sekripsi tersebut 

menguraikan problematika pembelajaran bahasa Arab yang ada pada 

pembelajaran kelas VII Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand. 

Adapun problematika yang terdapat dalam hasil penelitian tersebut adalah 

problematika linguistik dan non linguistik seperti pada umunya. 9 

Perbedaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi penulis adalah 

hasil dari penelitian yang menunjukkan bahwa problematika pembelajar 

bahasa Arab tidak hanya bersifat linguistik dan non linguistik melainkan 

problematika yang bersifat sosiologis.  

 
                                                

9 Miss Sareena Pohchaeh “ Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII 
Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: 
Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm, i. t. d 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Problematika  

Problematika berasal dari bahasa inggris “problem” yang berarti 

soal, masalah, persoalan. Apabila debentuk dari kata sifat berubah menjadi 

“problematic (al)” yang berarti persoalan. 10  Kemudian kata tersebut 

mengalami penyerapan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

“problematika” yang menmpunyai arti suatu hal yang menimbulkan 

masalah, suatu hal yang belum bisa dipecahkan.11 

Adapun problematika yang dimaksud penulis dalam sekripsi ini 

adalah masalah atau problema yang timbul serta menghambat proses 

belajar-mengajar bahasa Arab di kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 

1 SMK Muhammadiyah 2 Playen.  

Menurut Drs. H. Syamsudin Asyrofi dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, problematika yang kerap kali 

muncul dalam pembelajaran bahasa Arab adalah Problematika linguistik, 

metodologis, dan sosiologis.12  

Adapun yang termasuk problem linguistik adalah  

a. Gaya bahasa yang beragam  

b. Bersifat arbitrer 

c. Bersistem yang spesifik 

                                                
10 John M. E Chols dan Hasan Shadali, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 1976), hlm. 448 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 701 
12 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), hlm 59-74 
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d. Sistem bunyi dan tulisan yang khas 

e. Struktur kata bisa berubah 

f. Serta bahasa Arab memiliki sistem I’rab 

Kemudian problematika pembelajaran yang bersifat metodologis 

yaitu:  

a.  Materi kurikulum, 

b.  Alokasi waktu 

c. Tenaga pengajar 

d.  Siswa  

e. Metode 

f. Media pembelajaran 

g.  Evaluasi pembelajaran 

Problematika pembelajaran yang bersifat sosiologis yaitu, 

a. Kebijakan pemerintah 

b. Sikap masyarakat terhadap kedudukan bahasa Arab  

c. Lingkungan sekitar 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran (al-ta’lim/al-tadris) merupakan proses yang 

identik dengan kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai 

arsitek kegiatan belajar, agar menjadi kegiatan belajar. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV dikatakan bahwa 

pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yang ditambah dengan 



 10 

awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi satu kata utuh yaitu 

“pembelajaran” yang mempunyai arti proses, perbuatan, cara mengajar 

atau mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar.13 Lain halnya 

dengan Bahaudin menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Kegiatan pembelajaran tampaknya lebih dari sekedar mengajar, tetapi 

juga upaya membangkitkan minat, motivasi, dan pemolesan aktivitas 

pelajar, agar kegiatan mereka menjadi dinamis.  

Dari urain diatas pembelajaran mempunyai substansi berupa 

kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru 

agar anak didik yang diajari materi tertentu melakukan kegiatan belajar 

dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran sebagai upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar materi 

tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.  

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Asing adalah kegiatan 

mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar 

peserta didik yang diajari mampu melakukan kegiatan belajar dengan 

baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa Asing.14 

Menurut Gary D Fenstermacher, suatu aktifitas dapat disebut 

pembelajaran paling tidak memenuhi beberapa unsur dasar, 

diantaranya adalah sebagai berikut;15 

                                                
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV (2008: 23), hlm  
14 Acep, Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab… hlm 32 
15 Zainal Arifin Ahmad, Perencanaan Pembelajaran dari Desain sampai Implementasi, 

(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2011), hlm. 13 
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1) Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan 

(provider) yang akan diberikan kepada orang lain. 

2) Ada isi (content), yaitu pengetahuan atau keterampilan yang akan 

disampaikan. 

3) Ada upaya menanamkan pengetahuan atau keterampilan kepada 

orang lain. 

4) Ada penerima (receiver), yaitu orang yang dianggap kekurangan 

dalam pengetahuan maupun keterampilan. 

5) Ada hubungan antara Provider dan receiver dalam rangka 

membantu receiver mendapatkan content. 

Dengan demikian suatu aktifitas dapat dikatakan pembelajaran 

jika mengandung unsur pemberi, penerima, isi, upaya, pemberi, dan 

hubungan antara pemberi, penerima dalam rangka membantu penerima 

untuk mendapatkan isi dari apa yang disampaikan. Begitu juga dengan 

pembelajaran bahasa, dimana ada materi yang akan disampaikan 

pengajar kepada siswa dalam upaya membantu siswa untuk memahami 

bahasa.  

McGeoch mengatakan belajar membawa perubahan dalam 

performance, yang disebabkan oleh proses latihan. Dengan demikian 

belajar bahasa adalah proses terjadinya perubahan kebahasaan 

seseorang yang relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman 

berupa latihan kebahasaan atau interaksi kebahasaan. 16 

                                                
16 Acep Hemawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…hlm. 29-30 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Pembelajaran 

Dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil dalam bentuk 

perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Faktor dari dalam ada dua 

yaitu; 

1) Faktor Fisiologi 

Faktor fisiologi terdapat dua bagian, yaitu 

a)  Kondisis fisik 

Yang dimaksud dengan kondisi fisik adalah kesehatan 

jasmani, gizi cukup tinggi. Apabila gizi rendah maka peserta 

didik akan lekas lelah dan mudah ngantuk sehingga sukar 

untuk menerima pelajaran. 

b) Kondisi panca indera 

Kondisi panca indera meliputi mata, hidung, telinga, 

pengecap dan tubuh. Aspek fisiologi ini kerap diakui 

mempengaruhi pengelolaan kelas, pengajaran klasikal perlu 

memperhatikan postur tubuh anak, dan jenis kelamin untuk 

menghindari letupan-letupan emosional yang cenderung tidak 

terkendali. 

2) Psikologi 

Pada hakikatnya belajar adalah sebuah proses psikologis, 

oleh karena itu keadaan dan fungsi psikologis tentu akan 

mempengaruhi belajar seseorang. 
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Factor psikologis yang utama mempengaruhi roses dan 

hasil belajar peserta didik adalah; 

a) Bakat 

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

suatu bidang keahlian tertentu yang perlu dilatih untuk 

mencapai prestasi. 

b) Minat 

Rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada paksaan dari 

siapapun. Sepertihalnya minat belajar pada diri siswa tanpa ada 

paksaan dari orang tua. 

c) Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan frekuensi kemampuan pola 

piker pada diri individu yang cenderung berbeda dari setiap 

individunya.  

d) Motivasi 

Kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Banyak siswa yang mempunyai bakat dan kemampuan 

tidak berkembang karena tidak memperoleh motivasi.  

e) Kemampuan kognitif 

Ranah kognitif ini yang selalu dituntut untuk dikuasa 

oleh peserta didik karena keampuan kognitif menjadi dasar 

bagi penguasaan ilmu pengetahuan.  
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Adapun faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

dari luar terbagi menjadi dua yaitu; 

1) Faktor lingkungan  

Lingkungan Alami (tempat tinggal peserta didik hidup dan 

berusah di dalamnya, tidak boleh ada pencemaran lingkungngan) 

2) Lingkungan sosial budaya (hubungan dengan manusia sebagai 

makhluk sosial) 

3) Faktor Instrumental 

Merupakan perangkat untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran, yaitu;  

a) Kurikulum 

b) Program 

c) Sarana dan fasilitas 

d) Guru 

3. Bahasa Arab 

Bahasa merupakan sistem bunyi ujaran yang bersifat arbiter atau 

sewenang-wenang. Berdasarkan konsep tersebut, substansi bahasa adalah 

bunyi yang dihasilkan oleh manusia. Bahasa mempunyai sistem yang 

sifatnya mengatur. Bahasa juga merupakan suatu lembaga yang memiliki 

pola-pola atau aturan-aturan yang dipatuhi dan digunakan (kadang-kadang 

tanpa sadar) oleh pembicara dalam komunikasi.17 Kridalaksana dan juga 

dalam Kentjono menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi 

                                                
17 Muhammad, Metodologi Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm 

5 
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arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok social untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengientifikasikan diri. Dalam bahasa terdapat 

lima substansi yaitu identitas bahasa, pilar bahasa, komponen bahasa, sifat 

bahasa, dan eksponen bahasa. 18 

Berdasarkan uraian mengenai bahasa yang disampaikan oleh 

beberapa pakar diatas, dapat disimpulkan bahwa bahasa itu mempunyai 

ciri yakni; bahasa adalah sebuah sistem, bahasa berwujud lambang, bahasa 

merupakan bunyi, bahasa mempunyai sifat arbitrer, bahasa itu bermakna, 

bahasa bersifat konvensional, bersifat unik, bersifat universal, produktif, 

bahasa bersifat variasi, bersifat dinamis, berfungsi sebagai alat interaksi 

sosial, dan bahasa merupakan identitas penuturnya. Begitu juga bahasa 

Arab, sebagai bahasa sosial masyarakat yang digunakan untuk komunikasi 

juga memiliki ciri, tentunya berbeda dengan bahasa sosial lainnya. Ciri-ciri 

yang dimiliki oleh bahasa Arab sangat kompek, tentunya dalam 

pembelajarannya tidak mudah, akan ada beberapa probematika yang 

dijumpai dalam proses pembelajaran. 

Pada dasarnya problematika yang dihadapi dalam pembelajaran 

bahasa Arab sama sepertihalnya problematika pada pembelajaran bahasa 

Asing lainnya, yaitu problem Linguistik dan problem non linguistik. 

Problematika Linguistik meliputi tata bunyi, kosakata, tata kalimat, 

makna, dan tulisan. Selain itu karakteristik yang dimiliki bahasa Arab 

                                                
18 Ibid, hlm 40 
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sangat berbeda dengan bahasa lainnya yang akan menjadi salah satu 

problematika dalam pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab.  

Berikut beberapa karakteristik bahasa Arab yang bersifat universal 

yang menjadi pembeda bahasa Arab dengan bahasa Asing lainnya;19 

a. Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam 

Ragam yang dimiliki bahasa Arab adalah ragam sosial atau 

sosialek, geografis, dan idiolek. Ragam sosialek merupakan ragam 

bahasa yang menunjukkan stratifikasi sosial-ekonomi penuturnya. 

Sedangkan ragam geografis adalah keragaman bahasa yang disebabkan 

oleh perbedaan wilayah geografis penuturnya, dan keragaman idiolek 

yang berkaitan dengan kerakteristik pribadi penutur bahasa Arab yang 

bersangkutan. 

b. Bahasa Arab dapat diekspresikan baik secara lisan maupun tulisan 

Menurut Boomfied bahasa manusia yang paling utama adalah 

bahasa lisan, sedangkan tulis hakikatnya merupakan turunan dari 

bahasa lisan.20 

c. Bahasa Arab memiliki sistem dan aturan yang spesifik 

Bahasa Arab memiliki karakteristik yang sistematik tata buyi, 

tata kata, sintaksis dan lain-lain. Dikatakan sistematik karena bahasa 

Arab mempunyai aturan-aturan yang khas, yang antar sub sistem 

bahasa saling melengkapi sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

 
                                                

19 Abdul Munib, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa 
Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 41-50 

20 Ibid.. hlm 50 
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d. Bahasa Arab miliki sifat yang arbitrer.  

Artinya bahasa arab juga memiliki sifat mana suka seperti 

bahasa lainnya. 

e. Bahasa Arab selalu berkembang, produktif dan kreatif 

Karakteristik yang dimiliki sifatnya selalu berkembang, 

produktif dan kreatif. 

f. Bahasa Arab memiliki sistem bunyi yang khas 

Bahasa Arab tetap konsisten dengan 29 huruf yang dikenal 

dengan huruf hija’iyah. Diantara huruf tersebut ada yang tidak dimiliki 

oleh bahasa lain yang dilambangkan dengan huruf (ث ، ع، غ، ذ، ض، ص ،

خ، ط، ظ ، ق ) 

g. Bahasa Arab mempunyai sistem tulisan yang khas 

 Tulisan bahasa Arab sudah barang tentu berbeda dengan 

bahasa lainnya, karena karekeristiknya juga berbeda, misalkan pada 

penulisannya, bahasa Arab dari segi arah tulisan dari kanan ke kiri, 

lambang bunyi atau huruf maupun dalam hal syakal atau harakat. 

h. Bahasa Arab mempunyai struktur kata yang bias berubah 

Struktur bahasa kata bahasa Arab mempunyai sistem akar kata 

dalam morfologinya, yang dikenal dengan tasrif, misalnya kata ( ���) 

bisa dibentuk kata إستعمل، معلم، متعلم، عالم، علماء(  ). 
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i. Bahasa Arab memiliki sistem I’rab 

I’rab adalah perubahan bunyi atau harakat akhir suatu kata 

yang diakhibatkan karena kedudukan kata tersebut dalam struktur 

kalimat atau frase, atau karena ada kata tugas yang mengawalinya. 

j. Bahasa Arab sangat menekankan konformitas antar unsurnya 

Bahasa Arab memiliki pembagian kata berdasarkan jenis 

kelamin dan jumlah bilangan. Misalnya mu’anas, mudzakar, jama’ dan 

mufrad dimana masing-masing juga memiliki tata aturan 

pembentukannya sendiri. 

k. Bahasa Arab memiliki makna majazi yang sangat kaya  

Makna kosa kata bahasa Arab sering berbeda antara makna 

kamus dan makna yang dikehendaki dalam konteks kalimat tertentu. 

Sedangkan problematika yang bersifat non Linguistik yaitu 

sosiologis dan metodologis.21 Sosiologis yaitu problem yang menyangkut 

kebijakan di bidang pengajaran bahasa Arab serta pandangan masyarakat 

terhadap kedudukan bahasa Arab. Seperti pemerintah yang telah 

menetapkan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang diujikan dalam 

Ujian Akhir Nasional, selain itu bahasa Inggris diwajibkan di sekolah 

maupun madrasah sedangkan bahasa Arab tidak. 

Diakui atau tidak nampaknya terjadi kesenjangan dalam kebijakan 

pemerintah terhadap pembelajaran bahasa Asing. Hal itu mejadi pengaruh 

turunnya minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 

                                                
21 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…, hlm 68-74 
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Asing. Selain itu, sikap masyarakat yang sampai sekarang belum 

menempatkan bahasa Arab pada kedudukan yang sama dengan bahasa 

Asing lainnya. Fenomena ini sedikit banyak mempengaruhi minat dan 

motivasi belajar siswa untuk belajar bahasa Arab. Dengan rendahnya 

minat yang dimiliki siswa, maka akan berdampak pada prestasi 

penguasaan bahasa Arab yang rendah pula. 

Selain problematika di atas, lingkungan masyarakat nampaknya 

juga mempengaruhi terhadap kesuksesan pembelajaran bahasa Arab pada 

siswa. Selama lingkungan belum ditemukan yang kondusif untuk 

mendukung pembelajaran maka pembelajaran tidak akan berhasil. Dan 

adapun problematika yang bersifat metodologis pada proses pembelajaran 

bahasa Arab diantaranya adalah; 

a. Problem tujuan 

Kurikulum bahasa Arab untuk tingkat Madrasah/MA/SMK 

disebutkan bahwa, tujuan pengajaran bahasa Arab ditujukan agar siswa 

memiliki kemahiran berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Arab, baik dalam bentuk komunikasi aktif maupun reseptif atau pasif. 

Kemahiran bahasa Arab dijabarkan dalam kemahiran menyimak, 

bebrbicara, membaca, dan menulis bahasa Arab. Namun, pada 

kenyataanya tujuan ideal seperti diatas tidak pernah tercapai meskipun 

kurikulum telah diganti dan disempurnakan berulang kali. Hal ini bisa 

dilihat pada kemampuan siswa lulusan Madrasah yang rata-rata masih 

rendah akan kemampuan dalam berbahasa Arab.  
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b. Problem materi kurikulum 

Problem ketidak tercapaian dari tujuan pembelajaran bahasa 

Arab di Madrasah maupun sekolah yang berbasi Islam lainnya juga 

erat kaitannya dengan materi kurikulum yang direncanakan. 

Nampaknya, materi kurikulum yang ditetapkan belum sepenuhnya 

mendukung ketercapaiannya tujuan pembelajaran. 

c. Problem alokasi waktu 

Mata pelejaran bahasa Arab pada umumnya diberi alokasi 

waktu 2-3 jam pelajaran perminggunya, dengan durasi waktu 45 menit 

setiap jam pelajaran. Terbatasnya waktu yang tersedia, guru bahasa 

Arab dituntut untuk mampu membuat desai pembelajaran yang efektif, 

efisien agar tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

ditetapkan bisa tercapai sesuai dengan tujuan.  

d. Problem tenaga pengajar 

Idealnya seorang guru bahasa Arab memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan bidang tugasnya. Berdasarkan UU Nomer 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, seorang guru harus memiliki kualifikasi 

akademik S1 atau diploma IV dan memiliki kompetensi pedagogis, 

professional, kepribadian dan sosial. Oleh karena itu secara formal 

seorang guru bahasa Arab juga memenuhi kriteria sebagaimana 

dimaksud dalam UU tersebut. Namun pada kenyataannya, sering 

ditemukan guru bahasa Arab yang tidak menguasai disiplin ilmunya 

atau tidak sesuai bidang keahliannya. 
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e. Problem siswa 

Keragaman latar belakang siswa juga menjadi salah satu 

problem yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah 

dan sekolah yang berbasis Islam lainnya. Misal pada Madrasah 

Tsanawiyan yang input siswanya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah dan 

Sekolah Dasar. Perbedaan latar belakang pendidikan yang ada akan 

menyebabkan pengetahuan siswa akan bahasa Arab sangat hiterogen. 

Diantara siswa yang sudah biasa membaca huruf Arab, dan ada juga 

yang belum bias membaca huruf Arab sama sekali. Dan kondisi siswa 

yang seperti itu, akan menjadi salah satu problem pembelajarab bahasa 

Arab. 

f. Problem metode 

Secara teoritis, metode pengajaran bahasa telah berkembang 

sedemikian rupa. Berbagai temuan baru tentang metode, strategi dan 

teknik pembelajaran telah diperkenalkan dan diujicoba. Namun, 

demikian kenyataan yang ada dilapangan nampaknya tidak begitu 

progresif. Banyak ditemukan pengajar belum menggunakan metode 

dalam proses pembelajarannya. 

g. Problem media pembelajaran 

Pembelajaran bahasa Arab yang memiliki sifat tradisional 

nampaknya masih cukup mewarnai kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah-madrasah maupun sekolah Islam lainnya yang 

mengajarkan bahasa Arab. Selama ini guru bahasa Arab enggan 
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memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Kebanyakan hanya 

menggunakan buku panduan dan papan tulis sebagai media 

pembelajarannya. Padahal, jika para guru bahasa Arab menggunakan 

kreatifitasnya untuk memanfaatkan media dalam pembelajaran, akan 

lebih menarik minat siswa untuk belajar bahasa Arab. Sehingga 

pembelajaran bahasa Arab tidak berkesan membosankan. 

h. Problem evaluasi pembelajaran 

Kemampuan dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab sangat 

dibutuhkan untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan 

pengajaran bahasa Arab. Selama ini yang terjadi dilapangan, para guru 

bahasa Arab hanya mengembangkan instrument kognitif siswa tentang 

bahasa Arab guru belum mengukur kemampuan berbahasa Arab atau 

tes lisan. Tujuan mempelajari bahasa adalah untuk bisa menggunakan  

bahasa tersebut sebagai alat komunikasi, begitu juga dengan tujuan 

mempelajari bahasa Arab. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu langkah operasional dan ilmiah 

yang dilakukan oleh peneliti guna mencari jawaban dari rumusan masalah 

penelitian yang dibuat. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 

Qualitative Research. Qualitative Research adalah suatu penelitian yang 
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ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara 

individual maupun kelompok. 22  Menekankan pada pengumpulan data 

yang bersifat kualitatif (tidak berupa data angka) serta menggunakan 

analisis kualitatif dalam setiap pemaparan, analisis data dan pengambilan 

kesimpulan. 

2. Subjek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah guru bahasa Arab yang 

bersangkutan serta seluruh siswa kelas X Tehnik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen yang berjumlah 26 siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 

dari fenomena-fenomena yang diselidiki bertujuan untuk menemukan 

data dan informasi dari gejala (kejadian atau peristiwa secara 

sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah 

dirumuskan.23 Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan 

jenis observasi non participant (nonparticipatory observation) dimana 

dalam observasi pengamat tidak ikut serta dalam kegiatn, hanya 

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut serta dalam kegiatan. 

Observasi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa 

Arab, serta bagaimana tanggapan siswa dalam belajar bahasa Arab. 
                                                

22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm 60 

23 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm 168.  
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Bahasa Arab dianggap sebagai bahasa yang susah untuk dipelajari dan 

membosankan. Bahkan secara fungsional kurang penting, lain halnya 

dengan bahasa Inggris. Pernayataan tersebut diungkapkan oleh 

Mariyanto salah satu siswa X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 

SMK Muhammadiyah 2 Playen.24 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara (Interview) merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap 

muka secara individual. 25 Jenis interview yang penulis menggunakan 

adalah interview tidak terstruktur. Dimana dalam melaksanakan 

interview penulis membawa acuan beberapa pertanyaan secara garis 

besarnya saja yang akan di sampaikan pada responden. 

Tehnik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh 

data mengenai problematika pembelajaran yang ada dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas X Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) 1 di SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen 

yang berupa catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis 

yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 
                                                

24 Wawancara dengan Mariyato iwa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 pada 
tanggal 5 september 2013 

25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan,.. Hlm 216.  
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kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka 

kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 

yang diselidiki.26 Teknik dokumentasi ini digunakan penulis untuk 

memperoleh data mengenai gambaran umum SMK Muhammadiyah 2 

Playen meliputi visi, misi, struktur organisasi, jumlah guru, dan jumlah 

siswa.  

d. Analisis Data  

Analisis data merupakan pengelompokan, membuat suatu 

urutan, memanipulasi, serta menyingkatkan temuan data sehingga data 

mudah untuk dibaca.27  Teknik analisis data ini langkah yang 

digunakan penulis untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan 

untuk mengambil kesimpulan. Analisis data ini digunakan untuk 

mengetahui problematika pembelajaran bahasa Arab dan solusi dari 

problematika yang ada. Penulis menggunakan metode diskriptif 

analisis, untuk menggambarkan, melukiskan serta mengurai data 

menggunakan kalimat yang mudah dipahami.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam penulisan sekripsi sistematis dan fokus pada satu pokok 

pemikiran, maka peneliti menyanjikan sistematika penulisan sebagai 

gambaran umum mengenai penulisan sekripsi ini. 

                                                
26 Mahmud, Metodologi Penelitian. hlm 183 
27 Ibid, hlm. 183 
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Pertama, merupakan bagian formalitas yang terdiri dari : halaman 

sampul, halaman judul, pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman dinas konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi. 

Kedua, adalah bagian utama, yang terdiri dari :  

Bab I, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II, adalah gambaran umum tentang SMK Muhammadiyah 2 

Playen, yang meliputi visi, misi. Struktur organisasi, guru dan siswa. 

Bab III, adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses 

pembelajaran serta problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas X TKR 1 

SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

Bab VI, adalah bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 

kata penutup. 

Ketiga, adalah bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pembelajaran bahasa Arab di kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 

SMK Muhammadiyah 2 Playen dapat berjalan dengan baik merupakan peran 

maksimal gurupengajar. Hal tersebut dilakukan oleh guru agar dapat melahirkan 

peserta didik yang berkualitas, yaitu peserta didik yang mampu memahami dan 

menguasi bahasa Arab dan karakteristiknya. Dengan melihat guru bahasa Arab di 

SMK Muhammadiyah 2 Playen begitu samangat dalam untuk terus berupaya 

meningkatkan kualitas peserta didiknya. Upaya yang dilakukan oleh guru dapat 

menjadi motivasi bagi para calon guru dan guru lainnya agar dapat terus 

berinovasi mencari cara untuk mencerdaskan peserta didik. Dengan berbagai 

upaya yang telah dilakukan oleh guru tidak sebanding dengan prestasi belajar 

peserta didik namun hal itu tidak menyurutkan semangat guru untuk tetap 

berinovasi dan berusaha melakukan yang terbaik untuk peserta didiknya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen  

Adapun preses pembelajarn sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

b. Kegiatan inti 

91 
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c. Kegiatan penutup 

2. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab terdapat beberapa 

problematika diantaranya adalah bersifat linguistik, non linguistik dan 

sosiologis.  

a. Linguistik 

1) Ketatabahasaan  

2) Karakteristik yang dimiliki bahasa Arab  

3) Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam 

4) Bahasa Arab memiliki sistem dan aturan yang spesifik, 

5) Bahasa Arab memiliki sistem bunyi yang khas dan tidak dimiliki 

oleh bahasa Asing lainnya seperti  ت، ق، ط، ظ، غ، ذ، .  

6) Bahasa Arab mempunyai sistem i’rab . 

b. Non linguistik  

1) Minimnya minat dan motivasi belajar siswa 

2) Hiterogenitas latar belakang pendidikan siswa 

3) Alokasi waktu 

4) Materi 

5) Guru 

6) Problem perencanaan pembelajaran 

7)  Problem metode 

c. Sosiologis  

1) Kebijakan politik bahasa pemerintah  
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2) Sikap masyarakat terhadap bahasa Arab  

3) Lingkungan sosial  

3. Analisis problematika pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen.  

Berdasarkan dari observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, peserta didik kelihatan acuh serta merasa kurang bersemangat 

ketika pelajaran sedang berlangsung. Terlihat pada prestasi hasil belajar 

siswa, berupa nilai yang masih jauh dari standar kelulusan minimal. Hasil 

ujian menggambarkan tingkat keseriusan belajar siswa dalam belajar 

bahasa Arab. Adanya kejadian tersebut, penulis dapat memberikan 

gambaran bahwa, pembelajaran bahasa Arab di kelas X Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) 1 SMK Muhammmadiyah 2 Playen belum berjalan dengan 

baik. 

4. Upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas 

X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen 

a. Memberikan perhatian 

b. Memberikan ketegasan 

c. Memberikan penjelasan berulang-ulang 

d. Serta upaya-upaya lain yang baru berupa wacana 

 

B. Saran-Saran  

Setelah dilakukannya penelitian di kelas X Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen, maka peneliti berusaha memberikan 
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saran agar dapat dijadikan pertimbangan oleh berbagai pihak yang mempunyai 

keterkaitan dengan problematika pembelajaran bahasa Arab di Kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen.  

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Saran untuk SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran bahasa Arab di kelas X 

Tekni Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen belum 

berjalan dengan baik dan hasil belajar masih jauh di bawah nilai standar 

kelulusan minimal. Menurut hasil pengamatan peneliti apabila 

problematika pembelajaran bahasa Arab yang ada di SMK Muhmmadiyah 

2 Playen tidak segera dicari solusinya maka dalam pembelajaran bahasa 

Arab akan terus berjalan dengan pencapaian hasil yang tidak sesuai 

dengan harapkan. Tujuan dari pembelajaran pada setiap instansi 

pendidikan adalah menghasilkan peserta didik yang terampil dalam 

membaca dan memahami al-Qur’an sehingga terdapat perbedaan antara 

SMK yang berbasis agama dengan SMK yang berbasis non agama.  

Langkah awal yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah adalah 

dengan memanfaatkan waktu libur atau waktu luang untuk mengadakan 

jam tambahan pelajaran bahasa Arab atau les bahasa Arab. Sehingga 

pembelajaran bahasa Arab dapat terbantu dengan adanya les untuk 

memaksimalkan pembelajaran bahasa Arab dengan mencapai hasil belajar 

sesuai standar yang ditetapkan.  
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2. Saran untuk guru bahasa Arab kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 

SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada guru bahasa Arab agar 

selalu memberikan motivasi dan pengaruh positif kepada pesta didik agar 

peserta didik dapat membangkitkan rasa semangat belajar. Penggunaan 

media-media belajar selain media yang telah disediakan oleh sokolah. 

Selalu berinovasi dalam penyampaian pelajaran agar siswa tetap semangat 

belajar dan tidak mudah bosan. Dengan motivasi yang diberikan oleh guru 

maka siswa pun juga akan merasa termotivasi untuk menjadi lebih baik 

lagi.  

3. Saran untuk pesrta didik kelas X Teknik Kendaran Ringan (TKR) 1 SMK 

Muhammadiyah 2 Playen.  

Saran untuk peserta didik, rubahlah sifat malas dan bangunlah 

semangat belajar. Karena kunci dari kesuksesan salah satu diantaranya 

adalah mampu menjaga semangat untuk selalu belajar dan melakukan 

kebaikan. Selain itu, jangan pernah terlepas dari do’a agar selalu diberikan 

kemudahan dan ilmu yang bermanfaat. Serta tidak lupa juga berdo’a untuk 

guru yang telah memberikan arahan, bimbingan sehingga menjadi manusia 

yang lebih baik.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, tiada kata yang patut diucapkan selain 

kata syukur kepada Dzat yang telah memberikan kemampuan, kekuatan serta 
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hidayahNya kepada peneliti, sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi 

yang berjudul Problematika Pembelejaran Bahasa Arab Siswa Kelas X 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 1 SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Tahun Ajaran 2013/2014. Tak lupa juga shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada suri tauladan bagi umat muslim Nabi 

Muhammad SAW.  

Peneliti sangat menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan 

yang dimiliki peneliti dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti 

terbuka dengan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun untuk 

perbaikan skripsi ini. Peneliti berharap semoga hasil penelitian sederhana ini 

bisa memberikan manfaat bagi para pembaca, serta dapat dijadikan sumber 

inspirasi bagi pihak yang terkait SMK Muhammadiyah 2 Playen. 
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